
 

 

BAB V 

PENUTUP 

1.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai tradisi makan 

bajamba di Sungai Pua dan Kamang Hilia dapat disimpulkan bahwa tradisi ini 

memiliki sejarah panjang yang berasal dari adat Minangkabau sebelum 

kedatangan Islam. Setelah Islam masuk ke Minangkabau sekitar abad ke-7, 

tradisi ini mengalami penguatan nilai spiritual seiring dengan masuknya ajaran 

hadis Nabi SAW tentang keutamaan makan bersama, terutama hadis “Fajtami‘u 

‘ala Tha‘âmikum fa innahu barakah” yang menegaskan bahwa keberkahan 

hadir dalam kebersamaan. Penyatuan nilai adat dan syariat tersebut kemudian 

melahirkan konsep “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah”. Oleh 

karena itu, tradisi ini bertahan hingga sekarang sebagai identitas budaya yang 

bernilai religius. Hadis tersebut dijadikan landasan oleh masyarakat dalam 

melestarikan tradisi tersebut hingga sekarang. 

Pelaksanaan makan bajamba dilakukan melalui mekanisme yang teratur dan 

sarat makna, mulai dari persiapan hidangan oleh masyarakat, pengaturan posisi 

duduk yang mencerminkan kesetaraan melalui prinsip “duduak samo randah, 

tagak samo tinggi”, hingga praktik makan bersama dengan satu wadah besar 

(jamba). Setiap tahap pelaksanaannya memuat unsur adab dan etika makan 

dalam Islam, seperti membaca basmalah, makan dengan tangan kanan, tidak 

berlebih-lebihan, menjaga kebersihan, serta menunjukkan sikap saling 

menghormati. Dengan demikian perbedaan bentuk hidangan baik di Sungai Pua 



 

 

maupun Kamang Hilia tidak menghilangkan makna utama tradisi makan 

bajamba karena keduanya tetap menampilkan kesatuan antara adat Minangkabau 

dan nilai-nilai syariat Islam. 

Adapun ciri keberkahan yang disebutkan oleh hadis tergambar dalam 

komunitas masyarakat Sungai Pua dan Kamang Hilia bertambahnya kebaikan 

ini tidak hanya tampak pada aspek fisik berupa rasa kenyang, tetapi juga 

meluasnya manfaat sosial, seperti terjalinnya silaturahmi, menguatnya rasa 

kebersamaan, serta mencairnya jarak sosial antar anggota masyarakat dalam satu 

jamba. Hasil wawancara juga mendapatkan bahwa masyarakat merasakan 

ketenangan batin melalui kebiasaan membaca doa sebelum makan. Keberkahan 

berupa manfaat bagi diri sendiri dan orang lain tampak juga menonjol pada 

komunitas tersebut. Bagi individu, makan bajamba menjadi sarana pembentukan 

adab dan karakter, terutama bagi generasi muda yang belajar tentang sopan 

santun, penghormatan kepada yang lebih tua serta pengendalian diri. Sementara 

bagi masyarakat secara kolektif tradisi ini menumbuhkan semangat gotong 

royong, kepedulian sosial, dan rasa persaudaraan yang kuat. Dengan demikian 

tradisi makan bajamba di Sungai Pua dan Kamang Hilia dapat dipahami sebagai 

wujud living hadits yang masih hidup dan relevan hingga saat ini, di mana nilai-

nilai adat Minangkabau dan ajaran Islam berpadu serta harmonis dalam 

menghadirkan keberkahan dalam kehidupan sosial masyarakat. 

 

 

 



 

 

1.2.Saran 

Melihat pentingnya keberkahan yang terkandung dalam tradisi makan 

bajamba, maka diharapkan masyarakat Nagari Sungai Pua dan Kamang Hilia 

terus mempertahankan dan melestarikan praktik ini sebagai warisan budaya 

yang bernilai religius. Tradisi ini kiranya dapat pula meluas ke daerah-daerah 

lain. Sinergi antara tokoh adat, ulama, dan generasi muda perlu ditingkatkan 

agar makna dan adab dalam tradisi ini tetap terjaga serta tidak sekadar menjadi 

ritual simbolik. Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan juga diharapkan 

dapat berperan aktif dalam mengenalkan tradisi bajamba sebagai bagian dari 

identitas keislaman dan kearifan lokal Minangkabau yang patut dibanggakan. 

Dengan pemahaman dan pengamalan yang benar, tradisi makan bajamba akan 

terus hidup sebagai sarana memperkuat nilai ukhuwah, menumbuhkan rasa 

syukur, serta meneguhkan falsafah adat basandi syarak, syarak basandi 

Kitabullah dalam kehidupan masyarakat modern. 
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